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Abstrak 

Proses penjadwalan sidang skripsi merupakan salah satu kegiatan akademik yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi 

karena melibatkan berbagai pihak dan sumber daya dengan keterbatasan waktu tertentu. Permasalahan yang sering terjadi 

pada proses penjadwalan meliputi bentrokan jadwal dosen, keterbatasan ketersediaan ruangan, serta kesulitan dalam 

menyesuaikan jadwal apabila terjadi perubahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penjadwalan 

sidang skripsi berbasis web menggunakan algoritma backtracking dengan studi kasus di Institut Teknologi dan Bisnis 

Indonesia (ITB Indonesia). Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application Development 

(RAD) yang menekankan pengembangan sistem secara iteratif dan melibatkan pengguna secara aktif. Proses penjadwalan 

dimodelkan sebagai permasalahan penjadwalan berbasis kendala, di mana setiap mahasiswa harus memperoleh satu 

jadwal sidang, dosen tidak diperkenankan terlibat dalam lebih dari satu sidang pada waktu yang sama, dan setiap ruangan 

hanya dapat digunakan untuk satu kegiatan dalam satu slot waktu tertentu. Algoritma backtracking diterapkan untuk 

mengevaluasi setiap kemungkinan penjadwalan berdasarkan kendala yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem yang dikembangkan mampu menghasilkan jadwal sidang skripsi yang valid dan bebas konflik. Penerapan 

sistem ini diharapkan dapat membantu pengelola akademik dalam menyusun jadwal secara lebih efisien dan akurat, 

mengurangi kesalahan penjadwalan, serta meningkatkan kualitas layanan akademik. 

Kata kunci: Algoritma Backtracking; Penjadwalan sidang Skripsi; Rapid Application Development; istem berbasis web. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perguruan tinggi untuk memanfaatkan sistem berbasis web 

dalam mendukung pengelolaan proses akademik. Pemanfaatan teknologi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan transparansi layanan akademik[1], [2]. Salah satu proses akademik yang memiliki tingkat 

kompleksitas tinggi adalah penjadwalan sidang skripsi mahasiswa. Proses ini melibatkan berbagai pihak seperti 

mahasiswa, dosen pembimbing, dosen penguji, serta pengelola akademik, yang masing-masing memiliki keterbatasan 

waktu dan aturan tertentu. 

Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia (ITB Indonesia) sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan program 

pendidikan di bidang teknologi dan bisnis melaksanakan sidang skripsi secara rutin pada setiap periode akademik. Proses 

penjadwalan sidang skripsi di ITB Indonesia melibatkan banyak komponen, antara lain data mahasiswa, ketersediaan 

dosen pembimbing dan dosen penguji, serta ketersediaan ruangan dan slot waktu. Dengan meningkatnya jumlah 

mahasiswa dan aktivitas akademik, proses penjadwalan sidang skripsi menjadi semakin kompleks. 

Pada praktiknya, penjadwalan sidang skripsi yang dilakukan secara manual atau semi manual berpotensi 

menimbulkan berbagai permasalahan. Permasalahan penjadwalan sidang skripsi di ITB Indonesia dapat dipandang 

sebagai masalah penjadwalan berbasis kendala. Setiap mahasiswa harus memperoleh satu jadwal sidang. Setiap dosen 

tidak diperkenankan terlibat dalam lebih dari satu sidang pada waktu yang sama. Setiap ruangan hanya dapat digunakan 

untuk satu kegiatan dalam satu slot waktu tertentu. Apabila salah satu kendala tersebut tidak terpenuhi, maka jadwal yang 

dihasilkan menjadi tidak valid. Kondisi ini dapat menyebabkan keterlambatan pelaksanaan sidang skripsi dan berdampak 

pada efektivitas layanan akademik. Diperlukan suatu sistem penjadwalan yang mampu mengelola seluruh komponen 

tersebut secara terstruktur dan sistematis. 

Algoritma backtracking merupakan salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

penjadwalan dengan banyak kendala. Algoritma ini bekerja dengan membangun solusi secara bertahap dan melakukan 

pengecekan terhadap setiap kendala yang telah ditetapkan. Apabila pada suatu tahap ditemukan pelanggaran kendala, 

algoritma akan kembali ke tahap sebelumnya untuk mencoba alternatif solusi lain [3], [4]. Pendekatan ini memungkinkan 

sistem untuk menghasilkan jadwal sidang skripsi yang valid dan bebas konflik. 

Sistem yang dibangun diharapkan mampu mengelola data mahasiswa, dosen pembimbing, dosen penguji, ruangan, 

dan slot waktu secara terintegrasi. Sistem diharapkan dapat menghasilkan jadwal sidang skripsi yang sesuai dengan 

seluruh kendala yang telah ditentukan. Perancangan dan pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD) yang menekankan proses pengembangan secara iteratif dan cepat melalui keterlibatan 

aktif pengguna [5], [6], [7].  
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Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersedianya sistem penjadwalan sidang skripsi berbasis web yang 

mampu membantu pengelola akademik di ITB Indonesia dalam menyusun jadwal secara lebih efisien dan akurat. Sistem 

ini diharapkan mampu mengurangi kesalahan penjadwalan, mempercepat proses penentuan jadwal, serta meningkatkan 

kualitas layanan akademik. 

 

2. Landasan Teori 

Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan dan 

pengelolaan suatu organisasi [8], [9]. Dalam perguruan tinggi, sistem informasi akademik berperan penting dalam 

mengelola data mahasiswa, dosen, dan aktivitas akademik lainnya. Penerapan sistem informasi yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan administrasi, serta meningkatkan kualitas layanan 

akademik(Agustiani et al., 2023; Fatah & Mufarroha, 2022). 

 

Sistem Berbasis Web 

Sistem berbasis web adalah sistem yang dapat diakses melalui jaringan internet atau intranet menggunakan peramban 

web [10]. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi dan layanan tanpa bergantung pada perangkat 

atau lokasi tertentu [11], [12], [13]. Dalam lingkungan perguruan tinggi, sistem berbasis web memberikan kemudahan 

akses bagi pengelola akademik, dosen, dan mahasiswa. 

 

Penjadwalan Sidang Skripsi 

Penjadwalan merupakan proses pengalokasian sumber daya terhadap sekumpulan aktivitas dalam periode waktu 

tertentu dengan memperhatikan berbagai batasan [14]. Sumber daya dalam penjadwalan sidang skripsi meliputi dosen, 

ruangan, dan slot waktu, sedangkan aktivitas yang dijadwalkan adalah pelaksanaan sidang skripsi mahasiswa. Tujuan 

utama penjadwalan adalah menghasilkan susunan jadwal yang memenuhi seluruh aturan yang ditetapkan serta 

meminimalkan konflik [15]. Penjadwalan sidang skripsi adalah proses penentuan waktu dan tempat pelaksanaan sidang 

skripsi bagi mahasiswa dengan melibatkan dosen pembimbing dan dosen penguji 

 

Constraint Satisfaction Problem (CSP) 

Constraint Satisfaction Problem (CSP) merupakan permasalahan yang terdiri dari sekumpulan variabel, domain nilai, 

dan kendala yang harus dipenuhi. Tujuan CSP adalah menemukan nilai untuk setiap variabel sehingga seluruh kendala 

terpenuhi[16], [17]. Dalam penjadwalan sidang skripsi, variabel dapat berupa mahasiswa atau jadwal sidang, domain 

berupa slot waktu dan ruangan, serta kendala berupa aturan yang membatasi penggunaan dosen dan ruangan. 

 

Algoritma Backtracking 

Algoritma backtracking adalah salah satu algoritma pencarian solusi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dengan banyak kendala[3], [4]. Algoritma ini bekerja dengan cara membangun solusi secara bertahap dan melakukan 

pengecekan terhadap kendala pada setiap tahap. Apabila suatu solusi parsial tidak memenuhi kendala, algoritma akan 

kembali ke langkah sebelumnya dan mencoba alternatif solusi lain [16]. Backtracking sangat efektif digunakan pada 

permasalahan yang memiliki ruang solusi terbatas namun kompleks, seperti penjadwalan [18], [19]. 

 

Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk memvisualisasikan, 

menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML menyediakan sekumpulan 

diagram yang digunakan untuk menggambarkan struktur dan perilaku sistem secara jelas dan terstruktur[20], [21]. 

Dengan UML, pengembang dapat memahami kebutuhan sistem dan hubungan antar komponen sebelum sistem 

diimplementasikan. 

Dalam pengembangan sistem penjadwalan sidang skripsi berbasis web, UML digunakan sebagai alat bantu 

perancangan sistem. Diagram UML membantu menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, alur proses 

penjadwalan, serta struktur data yang digunakan. Diagram yang umum digunakan meliputi use case diagram untuk 

menggambarkan fungsi sistem, activity diagram untuk memodelkan alur proses penjadwalan, sequence diagram untuk 

menunjukkan interaksi antar objek, serta class diagram untuk merepresentasikan struktur kelas dan relasi antar kelas[22]. 

Penggunaan UML dalam penelitian ini bertujuan untuk meminimalkan kesalahan pada tahap implementasi dan 

memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan adanya pemodelan UML, proses 

pengembangan sistem menjadi lebih sistematis dan mudah dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat. 

 

Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada 

kecepatan pengembangan dan keterlibatan pengguna secara aktif dalam proses perancangan dan implementasi sistem[23]. 
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Metode RAD berfokus pada pengembangan sistem secara iteratif dan inkremental, sehingga perubahan kebutuhan dapat 

segera diakomodasi [24]. 

 
Gambar 1. Tahapan dalam metode RAD 

 

Metode RAD terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan kebutuhan, desain sistem, pembangunan 

aplikasi, dan implementasi [25]. Pada tahap perencanaan kebutuhan, pengembang dan pengguna bekerja sama untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem. Tahap desain dilakukan dengan membuat rancangan sistem secara cepat 

menggunakan alat bantu seperti UML. Tahap pembangunan aplikasi dilakukan dengan mengimplementasikan rancangan 

ke dalam bentuk sistem yang dapat diuji. Tahap implementasi dilakukan dengan melakukan pengujian dan penerapan 

sistem ke lingkungan pengguna [6]. 

 

3. Metode Penelitian 

Tahapan Penelitian 

Diagram berikut menggambarkan secara sistematis tahapan penelitian yang dilakukan dalam pengembangan sistem 

penjadwalan sidang skripsi berbasis web menggunakan algoritma backtracking dengan metode Rapid Application 

Development (RAD). 

 
Gambar 2. Metode penelitian 

 

Pada gambar 2 menunjukkan rangkaian tahapan penelitian yang dimulai dari identifikasi masalah hingga analisis hasil 

penelitian. Pada tahap identifikasi masalah, dilakukan pengamatan terhadap proses penjadwalan sidang skripsi di Institut 

Teknologi dan Bisnis Indonesia (ITB Indonesia) untuk menemukan permasalahan yang terjadi, khususnya terkait 

bentrokan jadwal dan keterbatasan sumber daya. 

Tahap selanjutnya adalah studi literatur yang bertujuan untuk memperoleh landasan teoritik yang relevan, meliputi 

konsep sistem informasi, penjadwalan berbasis kendala, algoritma backtracking, metode Rapid Application 

Development, serta pemodelan sistem menggunakan UML. Studi literatur ini menjadi dasar dalam merancang sistem 
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yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data yang meliputi 

data mahasiswa, data dosen pembimbing, data dosen penguji, data ruangan, serta data slot waktu sidang. Data tersebut 

digunakan sebagai input utama dalam proses penjadwalan dan menjadi dasar dalam penerapan algoritma backtracking. 

Tahapan pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 

Pada tahap perencanaan kebutuhan, peneliti bersama pihak pengelola akademik mengidentifikasi kebutuhan sistem dan 

menentukan kendala penjadwalan yang harus dipenuhi. Tahap perancangan sistem dilakukan dengan memanfaatkan 

diagram UML, seperti use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram, untuk menggambarkan 

fungsi, alur proses, serta struktur sistem. 

Tahap pembangunan aplikasi merupakan tahap implementasi perancangan sistem ke dalam sistem berbasis web. Pada 

tahap ini, algoritma backtracking diterapkan untuk menghasilkan jadwal sidang skripsi yang memenuhi seluruh kendala 

yang telah ditentukan. Dilakukan pengujian secara iteratif untuk memastikan bahwa sistem mampu menghasilkan jadwal 

yang valid dan bebas konflik. Tahap akhir dari metode penelitian adalah implementasi sistem, evaluasi sistem, dan analisis 

hasil. Implementasi dilakukan dengan menerapkan sistem pada lingkungan pengguna. Evaluasi sistem bertujuan untuk 

menilai kinerja dan keakuratan hasil penjadwalan. Analisis hasil dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem yang 

dikembangkan mampu menyelesaikan permasalahan penjadwalan sidang skripsi di ITB Indonesia. 

 

Pemodelan Masalah Penjadwalan Sidang Skripsi 

Permasalahan penjadwalan sidang skripsi pada Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia dimodelkan sebagai Constraint 

Satisfaction Problem (CSP). CSP merupakan permasalahan pencarian solusi yang terdiri atas sekumpulan variabel, 

domain nilai, dan kendala yang harus dipenuhi secara simultan.Variabel merepresentasikan jadwal sidang setiap 

mahasiswa, sedangkan domain nilai merupakan kombinasi antara ruangan dan slot waktu yang tersedia. Kendala dibentuk 

berdasarkan aturan akademik yang berlaku, seperti ketersediaan dosen pembimbing dan dosen penguji, serta penggunaan 

ruangan. 

Misalkan terdapat 𝑛 mahasiswa yang akan mengikuti sidang skripsi, maka didefinisikan himpunan variabel sebagai 

berikut: 

 

𝑋 = 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛      (1) 

 

dengan xi menyatakan jadwal sidang skripsi mahasiswa ke-i. Setiap variabel xi memiliki domain sebagai berikut. 

 

𝐷𝑖 =  𝑅 ×  𝑇       (2) 

 

dengan 𝑅 = 𝑟1, 𝑟2, 𝑟3, … , 𝑟𝑚 dan 𝑇 = 𝑡1, 𝑡2, 𝑡3, … , 𝑡𝑘. R adalah himpunan ruangan sidang, T adalah himpunan slot 

waktu sidang, sehingga setiap nilai variabel memenuhi: 

 

𝑥𝑖 ∈  𝐷𝑖        (3) 

 

atau secara atau secara eksplisit merupakan pasangan: 

 

𝑥𝑖 = (𝑟, 𝑡)       (4) 

 

Agar jadwal sidang yang dihasilkan valid, maka setiap solusi harus memenuhi kendala-kendala berikut: 

Kendala Ketersediaan Dosen, setiap dosen pembimbing dan dosen penguji harus tersedia pada slot waktu sidang yang 

dijadwalkan. 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦(𝑑𝑗, 𝑡𝑘) = 1      (5) 

 

Jika nilai fungsi bernilai 0, maka penjadwalan dianggap tidak valid. 

Kendala Konflik Waktu Dosen, seorang dosen tidak diperkenankan terlibat dalam lebih dari satu sidang pada slot waktu 

yang sama. 

𝑥𝑖(𝑡𝑘) ≠ 𝑥𝑙(𝑡𝑘), 𝑖 ≠ 𝑙      (6) 

 

Kendala Konflik Ruangan, satu ruangan hanya dapat digunakan untuk satu sidang pada satu slot waktu tertentu. 

 

𝑥𝑖(𝑟𝑚, 𝑡𝑘) ≠ 𝑥𝑙(𝑟𝑚, 𝑡𝑘), 𝑖 ≠ 𝑙     (7) 

  

Dalam proses pencarian solusi, algoritma backtracking mengevaluasi penjadwalan secara bertahap. Validitas solusi 

parsial didefinisikan sebagai berikut. 

 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑘) = ⋀ 𝐶(𝑥𝑖)𝑘
𝑖=1      (8) 
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C(xi) menyatakan seluruh kendala yang harus dipenuhi oleh variabel xi. Apabila pada tahap ke-k terdapat kendala yang 

dilanggar, maka proses pencarian dihentikan dan algoritma kembali ke tahap sebelumnya untuk mencoba alternatif nilai 

lain. 

Algoritma backtracking bekerja secara rekursif untuk menentukan nilai setiap variabel berdasarkan domain dan 

kendala yang ada. Formulasi rekursif algoritma backtracking dapat dituliskan sebagai berikut. 

 

𝐵𝑇(𝑘) = ⋃ 𝐵𝑇(𝑘 + 1)𝑣∈𝐷𝑘
, 𝑓𝑜𝑟 𝑘 < 𝑛 𝑎𝑛𝑑 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑(𝑥𝑘 = 𝑣) (9) 

 

Proses ini dilakukan secara berulang hingga seluruh variabel memperoleh nilai yang valid atau seluruh kemungkinan 

solusi telah dievaluasi.  

Kompleksitas waktu algoritma backtracking bersifat eksponensial dan dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

𝑇(𝑛) = 𝑂(𝑏𝑛)       (10) 

 

dengan, n adalah jumlah mahasiswa, b adalah jumlah kemungkinan kombinasi ruangan dan slot waktu. Meskipun 

kompleksitas teoritis tergolong tinggi, dalam implementasi nyata kompleksitas dapat ditekan melalui pembatasan domain 

berdasarkan ketersediaan dosen dan ruangan. 

 

4. Hasil Penelitian 

Pemodelan Data Penjadwalan Sidang Skripsi 

Setiap mahasiswa harus dijadwalkan tepat satu kali sidang dengan melibatkan dua dosen pembimbing dan dua dosen 

penguji. Data mahasiswa, dosen pembimbing dan penguji seperti tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Data mahasiswa, dosen pembimbing dan penguji 

NIM Nama Mahasiswa Pembimbing Penguji 

21040028 

Agustinus Aguskristian 

Waruwu 

Asprina Br Surbakti, Ita 

Margaretta 

Roberto Kaban, Meiliyani Br 

Ginting 

21040030 Alvinus Laia 

Raheliya Br Ginting, Safarul 

Ilham 

Dr. David Sembiring, Roberto 

Kaban 

21040032 Andriono Tumanggor Dr. Sumarlin, Siti Jamilah 

Dr. David Sembiring, Ita 

Margaretta 

21040036 Cindy Angeline 

Roberto Kaban, Igamawati 

Giawa Romulo Aritonang, Polin Ramles 

21040038 Dedi Irawan 

Dr. David Sembiring, Roberto 

Kaban Sinek Mehuli, Siti Jamilah 

21040042 Gregorius Gulo 

Dr. David Sembiring, Dewi 

Yohana 

Nirwan Sinuhaji, Meiliyani Br 

Ginting 

… … … … 

 

Dosen berperan sebagai pembimbing dan/atau penguji, serta tidak boleh terjadwal pada dua sidang di waktu yang 

sama. Tabel 2 berikut adalah data Dosen: 

 

Tabel 2. Ketersediaan Dosen 

NIP Nama Dosen Program Studi Status 

113128403 Roberto Kaban, M.Kom Teknik Informatika Aktif 

103127302 Rusty Br Perangin-angin, M.Si Sistem Informasi Aktif 

110096902 Dr. David Jm Sembiring, M.Kom Teknik Informatika Aktif 

112058802 Meiliyani Br Ginting, M.Kom Teknik Informatika Aktif 

… … … … 

 

Setiap ruangan hanya dapat digunakan satu sidang pada satu slot waktu. Tabel 3 berikut adalah data ruangan: 

 

Tabel 3. Ketersediaan ruangan 

Kode 

Ruang 
Nama Ruang Kapasitas Status 

AL4 Aula Lt 4 20 orang Tersedia 
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RA101 Ruangan 101 10 orang Tersedia 

RA205 Ruangan 205 10 orang Tersedia 

RA304 Ruangan 304 10 orang Tersedia 

… … … … 

 

Setiap sidang berdurasi 120 menit dan sudah ditentukan slot pelaksanaan sidang skripsi seperti tabel 4 berikut ini: 

 

Tabel 4. Ketersediaan slot pelaksanaan sidang 

Kode Slot Hari Waktu 

S1 Senin 08.00–10.00 

S2 Senin 10.00–12.00 

S3 Senin 13.00–15.00 

S4 Senin 15.00–17.00 

S5 Selasa 08.00–10.00 

… … … 

 

Berdasarkan data diatas, pada tahap awal, sistem melakukan inisialisasi dengan mengurutkan mahasiswa berdasarkan 

tingkat kompleksitas penjadwalan, yaitu jumlah dan ketersediaan dosen yang terlibat. Mahasiswa yang memiliki dosen 

dengan ketersediaan waktu paling terbatas akan dijadwalkan terlebih dahulu untuk mengurangi potensi konflik di tahap 

selanjutnya. Setelah proses inisialisasi, sistem melakukan penempatan awal jadwal untuk mahasiswa pertama. Sebagai 

contoh, mahasiswa Agustinus Aguskristian Waruwu memiliki dosen pembimbing Asprina dan Ita, serta dosen penguji 

Roberto dan Meiliyani. Sistem mencoba menempatkan sidang pada slot waktu Senin pukul 08.00 hingga 10.00 dengan 

menggunakan ruangan RA101. Pada tahap ini, sistem melakukan pengecekan terhadap seluruh kendala, termasuk 

ketersediaan semua dosen dan status ruangan. Karena seluruh dosen tersedia dan ruangan masih kosong, maka jadwal 

tersebut diterima sebagai solusi sementara. 

Pada tahap berikutnya, sistem melanjutkan penjadwalan untuk mahasiswa berikutnya, yaitu Alvinus Laia, yang 

memiliki dosen pembimbing Raheliya dan Safarul, serta dosen penguji David dan Roberto. Apabila sistem mencoba 

menggunakan slot waktu yang sama, yaitu Senin pukul 08.00 hingga 10.00, maka terjadi konflik karena dosen Roberto 

Kaban telah terjadwal pada slot tersebut. Konflik ini menyebabkan solusi tidak valid sehingga sistem tidak dapat 

melanjutkan pada pilihan tersebut. Ketika konflik ditemukan, algoritma melakukan proses backtracking dengan 

membatalkan pilihan slot waktu yang menyebabkan konflik, kemudian mencoba slot waktu alternatif berikutnya, 

misalnya Senin pukul 10.00 hingga 12.00. Jika pada slot alternatif tersebut seluruh dosen yang terlibat tersedia dan 

ruangan masih kosong, maka jadwal baru diterima sebagai solusi sementara. Proses ini dilakukan secara berulang dan 

rekursif hingga seluruh mahasiswa memperoleh jadwal sidang yang valid. Apabila pada suatu tahap tidak ditemukan 

kombinasi ruang dan waktu yang memenuhi seluruh kendala, maka sistem akan kembali ke solusi sebelumnya dan 

mencoba alternatif lain sampai solusi yang valid ditemukan atau seluruh kemungkinan telah dievaluasi. Hasil jadwal 

sidang skripsi seperti yang dihasilkan oleh sistem adalah seperti tabel  5 berikut ini: 

 

Tabel 5. Hasil jadwal sidang skripsi 

Mahasiswa Hari Waktu Ruang 

Agustinus A. Waruwu Senin 08.00–10.00 RA101 

Alvinus Laia Senin 10.00–12.00 RA205 

Andriono Tumanggor Selasa 08.00–10.00 RA304 

Cindy Angeline Selasa 10.00–12.00 RA321 

… … … … 

 

Use Case 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses dalam sistem penjadwalan sidang skripsi, berikut 

disajikan diagram use case sistem. Diagram ini menunjukkan interaksi antara aktor dan fitur-fitur utama yang tersedia 

dalam sistem. 
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Gambar 3. Use case diagram 

 

Pada diagram tersebut, Admin bertindak sebagai aktor yang berinteraksi langsung dengan sistem. Sebelum mengakses 

semua fungsi seperti mengelola data mahasiswa, dosen, ruangan, hingga menjadwalkan sidang secara otomatis, Admin 

terlebih dahulu harus melakukan proses login. Setiap use case yang tersedia memiliki dependensi terhadap proses login 

ini, yang ditandai dengan relasi include. Hal ini menjamin bahwa seluruh proses dalam sistem hanya dapat dijalankan 

oleh pengguna yang memiliki hak akses sah. Diagram ini menggambarkan bahwa sistem dirancang terpusat dan terkontrol 

secara administratif untuk memastikan keamanan dan ketertiban penjadwalan sidang skripsi. 

 

Activity Case diagram Generate jadwal 

Berikut adalah activity diagram yang menggambarkan proses generate jadwal sidang skripsi secara otomatis 

menggunakan algoritma greedy dalam sistem. 

 
Gambar 4. Activity Case diagram Generate jadwal 
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Proses dimulai saat admin login ke dalam sistem dan memilih menu generate jadwal sidang. Sistem kemudian 

mengambil data lengkap mahasiswa yang akan sidang, data dosen penguji, serta informasi ruangan dan waktu yang 

tersedia. Sistem mengurutkan data tersebut berdasarkan prioritas tertentu, seperti batas waktu sidang atau ketersediaan 

dosen dan ruangan. Dengan menggunakan algoritma greedy, sistem memilih jadwal terbaik yang memungkinkan tanpa 

menimbulkan konflik antara dosen, ruangan, dan waktu sidang. Jika jadwal yang dipilih sudah memenuhi syarat tanpa 

konflik, jadwal tersebut disimpan ke database. Namun jika terjadi konflik, sistem akan mencari alternatif jadwal yang 

lain. Proses ini akan berulang hingga semua mahasiswa mendapatkan jadwal sidang. Setelah selesai, sistem mengirimkan 

notifikasi kepada admin bahwa proses generate jadwal telah berhasil dilakukan.  

 

Sequence Pengelolaan jadwal 

Sequence diagram ini menggambarkan interaksi antara admin, sistem, dan database saat admin mengelola jadwal 

sidang skripsi.  

 
Gambar 5. Sequence diagram pengelolaan jadwal 

 

Proses dimulai ketika admin memilih aksi pengelolaan jadwal, seperti menambah, mengubah, atau menghapus jadwal 

sidang. Untuk penambahan jadwal, admin mengirimkan data jadwal baru ke sistem, yang kemudian memeriksa 

ketersediaan ruangan dan dosen melalui database. Jika tersedia, jadwal disimpan dan admin mendapat konfirmasi sukses, 

tetapi jika ada konflik jadwal, admin diberi tahu untuk memilih waktu atau ruangan lain. Pada proses update, admin 

memilih jadwal yang ingin diubah, data jadwal diambil dari database dan ditampilkan ke admin untuk diedit. Setelah 

admin mengirimkan data baru, sistem kembali memeriksa ketersediaan sebelum menyimpan perubahan. Proses hapus 

jadwal dilakukan dengan admin memilih jadwal yang ingin dihapus, lalu sistem menghapusnya di database dan 

mengonfirmasi keberhasilan penghapusan.  

 

Class Diagram 

Class diagram ini menggambarkan struktur utama sistem pengelolaan sidang skripsi di lingkungan akademik. Pada 

diagram ini, terdapat kelas Pengguna sebagai kelas induk yang merepresentasikan semua jenis pengguna sistem, seperti 

dosen dan mahasiswa.  
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Gambar 6. Class diagram 

 

Kelas Dosen dan Mahasiswa merupakan turunan dari kelas Pengguna, di mana masing-masing memiliki atribut dan 

fungsi khusus sesuai perannya. Dosen menyimpan data seperti NIP, jabatan, serta bidang keahlian, dan memiliki jadwal 

ketersediaan yang tersimpan di kelas terpisah bernama KetersediaanDosen. Mahasiswa memiliki atribut terkait data 

akademik, seperti NIM, program studi, judul skripsi, serta relasi dengan dosen pembimbing dan penguji. 

Terdapat  kelas Ruangan yang menyimpan informasi tentang ruangan sidang, seperti kapasitas dan fasilitas, serta 

kelas Waktu yang merepresentasikan jadwal waktu sidang dengan detail hari dan jam. Kelas JadwalSidang 

menghubungkan mahasiswa, ruangan, dan waktu dalam sebuah jadwal sidang yang spesifik, sekaligus menyimpan status 

dari jadwal tersebut, apakah sudah dijadwalkan, selesai, atau dibatalkan. Sistem ini memungkinkan mahasiswa untuk 

mendaftar sidang dan mendapatkan jadwal yang terkoordinasi dengan ketersediaan dosen, ruangan, dan waktu yang ada. 

Relasi antara mahasiswa dengan dosen sebagai pembimbing dan penguji memberikan gambaran proses akademik yang 

lengkap dalam pelaksanaan sidang skripsi. 

 

Relasi antar tabel dalam database 

Sistem yang dibangun menggunakan database MariaDB yang sudah di sertakan pada paket installer XAMPP. Berikut 

ini adalah relasi antar tabel dalam database pada sistem yang dikembangkan. 
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Gambar 7. Relasi antar tabel dalam database 

 

Implementasi sistem 

Dashboard sistem 

Dashboard sistem menampilkan informasi jumlah mahasiswa, dosen, ruangan dan jadwal  aktif pada semester berjalan. 

Berikut tampilan dashboard sistem

 
Gambar 8. Dashboard sistem pada menu admin 

 

Halaman Import data dosen 

Sistem menyediakan fitur untuk input data dosen melalui file Excel sehingga proses pengelolaan data menjadi lebih 

cepat. Pengguna cukup mengunggah file sesuai dengan format yang telah ditentukan agar data dapat diproses secara 

otomatis oleh sistem. Fitur ini dilengkapi dengan validasi struktur dan isi data untuk memastikan tidak terjadi kesalahan 

format maupun duplikasi informasi. Berikut tampilan import dosen: 
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Gambar 9. Halaman import data dosen 

 

Halaman jadwal sidang skripsi 

Halaman Jadwal Sidang Skripsi menampilkan daftar jadwal sidang mahasiswa secara lengkap berdasarkan tanggal, 

waktu, ruang, serta dosen pembimbing dan penguji. Halaman ini dilengkapi fitur pencarian dan penyaringan data untuk 

memudahkan pengguna dalam menemukan informasi jadwal secara cepat dan akurat. Berikut tampilan halaman jadwal 

sidang: 

 
Gambar 10. Halaman informasi jadwal sidang 

 

Halaman ketersediaan waktu dosen 

Halaman Ketersediaan Waktu Dosen digunakan untuk mengelola dan menampilkan jadwal waktu luang dosen yang dapat 

digunakan dalam proses penjadwalan sidang atau perkuliahan. Melalui halaman ini, dosen atau administrator dapat 

mengatur slot waktu tersedia sehingga sistem dapat menghindari benturan jadwal dan memastikan proses penjadwalan 

berjalan lebih efektif. Berikut tampilan ketersediaan waktu dosen: 
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Gambar 11. Halaman informasi ketersediaan dosen 

 

Halaman generate jadwal sidang 

Halaman Generate Jadwal Sidang digunakan untuk membuat jadwal sidang secara otomatis berdasarkan data mahasiswa, 

ketersediaan dosen, dan ketersediaan ruang. Sistem akan memproses parameter yang dipilih dan menghasilkan susunan 

jadwal yang terstruktur guna meminimalkan benturan waktu serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Berikut 

tampilan halaman generate jawal sidang: 

 
Gambar 12. Halaman generate jadwal sidang 

 

Halaman Informasi pelaksanaan sidang 

Halaman Informasi Pelaksanaan Sidang menampilkan detail jadwal sidang yang mencakup tanggal, waktu, ruang, serta 

daftar dosen pembimbing dan penguji. Halaman ini dirancang untuk memberikan informasi yang jelas dan terstruktur 

sehingga mahasiswa dan dosen dapat mempersiapkan pelaksanaan sidang dengan baik. Berikut tampilan halaman 

pelaksanaan sidang: 



338 Jurnal TIMES Volume XV No 1, 2026 hal 326 – 340 

 

 
Gambar 13. Informasi pelaksanaan sidang 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tabel pengujian sistem dengan Blackbox menyajikan skenario 

pengujian, langkah pengujian, hasil yang diharapkan, serta status keberhasilan dari masing-masing fitur yang diuji. 

 

Tabel 6. Hasil pengujian sistem 

Fitur Input Proses Output yang Diharapkan Hasil 

Dashboard 

Login user valid / 

Login user tidak valid 

Klik menu 

Dashboard 

Jika valid: ringkasan tampil, jika 

tidak valid: tampil pesan error / 

redirect login 

Pass / 

Fail 

Mahasiswa 

Klik menu, filter nama 

mahasiswa ada / tidak 

ada 

Sistem 

menampilkan daftar 

mahasiswa sesuai 

filter 

Jika ada: tampil mahasiswa, jika 

tidak ada: tampil pesan “Data 

tidak ditemukan” Pass 

Dosen 

Klik menu, cari dosen 

berdasarkan NIDN / 

NIDN tidak ada 

Sistem 

menampilkan data 

dosen 

Jika ada: data muncul, jika tidak: 

tampil pesan “Dosen tidak 

ditemukan” Pass 

Ruangan 

Klik menu, pilih 

ruangan aktif / ruangan 

penuh 

Sistem 

menampilkan 

ruangan sesuai 

kondisi 

Ruangan tersedia: tampil, 

ruangan penuh: tampil status 

“Penuh” Pass 

Waktu 

Pelaksanaan 

Pilih tanggal sidang 

valid / tanggal libur 

Sistem 

menampilkan waktu 

yang tersedia 

Jika valid: tampil jadwal, jika 

libur: tampil pesan “Tidak 

tersedia” Pass 

Ketersediaan 

Dosen 

Pilih dosen tersedia / 

dosen sedang ada 

jadwal lain 

Sistem cek 

ketersediaan 

Dosen tersedia: tampil hijau, jika 

tidak: tampil merah / pesan error Pass 

Jadwal 

Sidang 

Klik menu, filter 

jurusan / filter tanggal 

Sistem 

menampilkan 

jadwal sidang sesuai 

filter 

Filter berhasil: tampil jadwal 

sesuai, jika data kosong: tampil 

pesan “Tidak ada jadwal” Pass 

Generate 

Jadwal 

Data lengkap / data 

tidak lengkap (misal: 

dosen kosong) 

Sistem generate 

jadwal otomatis 

Data lengkap: jadwal muncul, 

data tidak lengkap: tampil pesan 

error 

Pass / 

Fail 

ADMIN 

Login admin valid / 

user non-admin Klik menu ADMIN 

Admin: submenu muncul, user 

non-admin: akses ditolak 

Pass / 

Fail 

Import 

Mahasiswa 

File CSV/Excel valid / 

file corrupt / format 

salah 

Klik Import 

Mahasiswa 

File valid: data masuk, file 

corrupt: pesan error 

Pass / 

Fail 
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Import 

Dosen 

File CSV/Excel valid / 

file kosong / format 

salah Klik Import Dosen 

File valid: data masuk, file 

kosong: pesan “File kosong”, 

format salah: pesan error 

Pass / 

Fail 

 

5. Kesimpulan 

Sistem yang dikembangkan mampu memodelkan proses penjadwalan sidang skripsi sebagai permasalahan 

penjadwalan berbasis kendala secara terstruktur dan sistematis. Penerapan algoritma backtracking terbukti mampu 

menghasilkan jadwal sidang skripsi yang valid dan bebas konflik, terutama dalam menghindari bentrokan jadwal dosen 

dan penggunaan ruangan pada waktu yang sama. Algoritma ini mengevaluasi setiap kemungkinan penjadwalan 

berdasarkan kendala yang telah ditetapkan sehingga jadwal yang dihasilkan sesuai dengan aturan akademik yang 

berlaku. Metode Rapid Application Development (RAD) juga memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

sistem melalui pendekatan iteratif dan keterlibatan aktif pengguna, sehingga sistem dapat dikembangkan secara fleksibel 

dan sesuai dengan kebutuhan pengelola akademik. Dengan diterapkannya sistem penjadwalan sidang skripsi berbasis 

web, proses penyusunan jadwal di ITB Indonesia dapat dilakukan secara lebih efisien, akurat, dan terintegrasi. Sistem 

ini diharapkan mampu mengurangi kesalahan penjadwalan, mempercepat penentuan jadwal sidang, serta meningkatkan 

kualitas layanan akademik. 

Sebagai saran untuk pengembangan selanjutnya, sistem yang telah dibangun dapat ditingkatkan dengan 

menambahkan fitur penyesuaian jadwal secara otomatis apabila terjadi perubahan ketersediaan dosen atau ruangan. 

Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan mengombinasikan algoritma backtracking dengan algoritma 

lain, seperti algoritma heuristik atau algoritma optimasi, guna meningkatkan efisiensi penjadwalan pada skala data yang 

lebih besar. Integrasi sistem dengan sistem informasi akademik yang telah ada serta pengembangan ke platform mobile 

dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan penggunaan sistem. 
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